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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Késimpulan

iBerdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya mengenai pengaruh

10 %eH

péngungkapan aktivitas Corporate Social Responsibility di bidang lingkungan dan

q exyd

) eriergi, kesehatan dan keselamatan kerja karyawan, sumber daya manusia, produk, dan

—_

kemasyarakatan terhadap kinerja profitabilitas perusahaan yang diukur melalui Return

orfF Assets (ROA) pada perusahaan sampel di bidang industri barang konsumsi

(cbnsumer goods) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2010-

buepun 1bunpu

buepun

20:;2, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.!_Pengungkapan aktivitas CSR di bidang lingkungan dan energi terbukti berpengaruh
“positif terhadap kinerja keuangan perusahaan industri manufaktur sektor barang
konsumsi tahun 2010-2012.

2 Pengungkapan aktivitas CSR di bidang kesehatan dan keselamatan karyawan tidak
‘terbuki berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan industri manufaktur

_sektor barang konsumsi tahun 2010-2012.

3;Pengungkapan aktivitas CSR di bidang sumber daya manusia tidak terbukti

;berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan industri manufaktur sektor
\:barang konsumsi tahun 2010-2012.

4:" Pengungkapan aktivitas CSR di bidang produk tidak terbukti berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan industri manufaktur sektor barang konsumsi tahun
2010-2012.

S;Pengungkapan aktivitas CSR di bidang kemasyarakatan terbukti berpengaruh

-positif terhadap kinerja keuangan perusahaan industri manufaktur sektor barang

sckonsumsi tahun 2010-2012.
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B. Saran

Berikut ini merupakan beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti:

1. ;:Bagi perusahaan yang telah melaksanakan kegiatan corporate social responsibility

‘:untuk tetap mempertahankan dan mengembangkan aktivitas corporate social

buepun-buepun 1bunpuiig eydig ey

responsibility-nya.

2. 7Bagi perusahaan yang belum melaksanakan kegiatan corporate social responsibility
: Qntuk melaksanakan tanggung jawab sosialnya sebagai wujud komitmen terhadap
iperlindungan lingkungan, peningkatan ekonomi, dan peningkatan taraf hidup
:masyarakat.

3. ::Bagi masyarakat dan investor untuk mendukung dan menjadikan corporate social

;"responsibility sebagai salah satu pertimbangan investasi dan juga menjadi

F‘fpertimbangan untuk memilih produk yang digunakan sehari-hari.

4. Bagi penelitian serupa selanjutnya:

“a.

Menggunakan nilai perusahaan sebagai variabel dependen untuk melihat
dampak jangka panjang pengungkapan corporate social responsibility.
Memperbesar populasi atau melakukan penelitian pada sektor-sektor industri
lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, misalnya sektor pertambangan,
sektor infrastruktur dan transportasi, sektor industri lain dan lain-lain, untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap sektor industri lain.

Mencoba mencari dan menggunakan variabel-variabel corporate social
responsibility lain yang nilainya dapat dikuantifikasikan, selain itu juga
menggunakan variabel pengukur kinerja keuangan yang lain.

Memperpanjang periode penelitian sehingga dapat memberikan fakta yang
aktual dan akurat. Selain itu juga dapat mengukur peningkatan kesadaran

perusahaan di Indonesia akan pentingnya tanggung jawab sosial.
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